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ABSTRAK

ABSTRAK

DISKRININASTGENDER PADA BARISTA PEREMPUAN DETUSUN COFEFER
SHOP KELURAHAN TALANG SEMUT, KECAMATAN BUKIT KECIL, KOTA
PALEMBANG

Penclitian ini wmenghaji disheiminasi gende yang dialami oleh bavista percmpuan di ujuh
coffee shop yane bedokasi i Kelurahan Talang Semut, Kecamatan Bukil Keeil, Kofa
Palembang,. Fenomena ini muncul seiting dengsan berkembangnya industi kopi yang membuka
peliang kega bame bagi perempuan. Namun, di balik peckembangan tersebut, masil terdapat
praktik diskiiminatil yang, berlangsung, secara terselubung maupun terbuka, mencerminkan
Ketimpangan pender dalam dunia kerja. Penelition ini menggumakan metode koalitatir
deskaptil denpan pendekatan fenomenolopi Edmund  Tusserl. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdin da
& banista perempuan sebagai infounan utama dan 7 informan pendukong berupa teman kerja
Ui pelmgpan dand informan utama, Hasil penclitian: mennngukkan bahwa bentuk-hentuk
diskeiminasi gender yang dintami bavista perempuan terbagi ke dalam Tima kategori utama,
vaitu: (1) marginalisasi; (2) subordinasi; (3) pelabelan: (4) kekerasan gender; dan (5) beban
panda Selanjutnya makoa tindakan diskeiminatif bagi bavista perempuan juga besvariasi, mulai
dari pemaknaan dini respons kopnitil awal, pemaknaan diskriminasi gender oleh barista
perempuan, pemaknaan diskeminasi schagat hal wajar bagi pecempuan, kesadacon techadap
tindakan diskriminatif, pemaknaan melatui stratepi adaptasi techadap tindakan diskriminatif,
pemakomm melali kesadaan dan sikap terhadap diskeiminasi, pemaknaan diri schagai
pereipuan dan barista, hinpgpa pemaknaan terhadap lingkunpan kerja. Penclitian ini
menunjukkan pentingnya kesadaran gender i dunia kerja dan: perlunya dukungan stiuktoeal
untuk mewnjudhan fingkuangan kega yang adil dan inklusil bagi perempuan.

fatn Kuneit Diskriminasi Gender, Banista, Perempuan, Coffee shop
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ABSTRACT

ABSTRACT

GENDER DISCRINUNATION AMONG FEMALE BARISTAS AT SEVEN COVEEL
SHOPS AN TALANG SEMUT URBAN VILLAGE, BUKIT KEZCIL SUB-DISTRICT,
PALEMBANG CLTY

This rescareh examines gender discrimination experienced by female baristos in seven coffec
shops located m Talang Semu Urhan Village, Buki Keeil Subdisteeer, Palembang: City. This
phiciomenon acises along with the development of the coffee mdusiry whic opens np ucw job
opportvmiies for women. However, belind this development, there are sull discriminatory
practices that take place covertly or openly, reflecting geader mequality in the world of work.
Tiny vescarch wses a descripiive gualitative method with FEdnmae Hsserl's phenomenological
approach. Date weere obtained through in-depth interviews, observation, and docimentation,
The informants in this sty consisted of 8 Jemale baristos as the mein mfornents and 7
supportg: iformants m the form of coworkers and customers of the main imformants. The
results showed that the forms of gender discrimination experienced by female baristas are
divided into five main categories, namely: (1) marginalization; (2) subordination; (3)
labeling; (4) gender violence; and (5) double burden. IFurthermore, the meaning of
disctminarory actions for female bavistas also varles, ranging from the meaning of the initinl
cognitive response, the meaning of gender discrimination by female baristas, the meaning
of discrimination as a natural thing for women, awareness of discriminatory actions,
meaning  through. adaptation strategies to discriminatory actions, meaning through
awareness and aftitudes towards discrimination, meaning of self us a woman and baristu, to
the meaning of the work environment. This rescaich shows the imporiance of gender
awareness i the veorld of work and the need for structural support to realize a fair and
inclusive work environment for women.

Keywords: Geader Discrimination, Baristo, Female, Coffee shop
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Coffee shop di kota Palembang kini menjadi bagian dari gaya hidup modern,
terutama bagi kaum muda. Banyak coffee shop yang berhasil memanfaatkan
teknologi modern, seperti e-commerce, untuk memperluas jangkauan mereka.
Salah satu coffee shop yakni Kopi Dari Hati yang menggunakan platform
instagram sebagai media pemasaran mereka.

Gambar 1. 1 Instagram Coffee shop Kopi dari Hati

4 kopidarihati.palembang

kopiy> 246 5.077 27
("’ hO_tI ) posts followers following

Kopi Dari Hati & Toast

Digital creator

since 2020 &

% JI. Kartini no. 12, Kambang Iwak, Palembang

£ 08.00 - 23.00

o wifi

JI. Kartini, Talang Semut, Kec, Bukit Kecil, Kota Palembang
Sumatera Selatan, Palembang

See Translation

A @ @ &) &

Coworking. Musholla  OurMenu BukberRa..  Akena
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Selain itu, penggunaan bahan baku lokal, seperti kopi robusta khas Sumatera
Selatan, menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Daerah Sumatera Selatan
sendiri dikenal sebagai salah satu penghasil kopi terbaik di Indonesia, sehingga
bahan baku berkualitas mendukung pertumbuhan industri ini (Afriyani et al.,
2021). Meskipun tidak ada data resmi mengenai jumlah coffee shop sebelumnya,
penelitian independen yang dilakukan pada Desember 2024 melalui Google Maps

menunjukkan terdapat sekitar 295 coffee shop di Palembang. Coffee shop ini hadir
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dalam berbagai bentuk, mulai dari yang kecil di gang-gang sempit hingga yang
besar di ruas jalan utama.

Gambar 1. 2 Data Coffee shop melalui Google Maps
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Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)
Semua faktor tersebut menunjukkan bahwa coffee shop di Palembang kini

telah menjadi bagian penting dari gaya hidup modern, terutama di kalangan kaum
muda, dan berperan dalam memenuhi kebutuhan sosial serta konsumsi

masyarakat.

Barista adalah individu dengan keahlian dan pengalaman khusus dalam
membuat kopi berkualitas serta menyajikan berbagai minuman berbasis espresso
(Nurdin & Azman, 2022). Mereka tidak hanya mahir dalam teknik penyajian kopi,
tetapi juga berperan penting dalam memberikan pengalaman kuliner yang
menyenangkan dan membangun reputasi sebuah coffee shop. Menurut Barista
Guild of Indonesia (BGI), barista memiliki pemahaman mendalam tentang kopi

dan turut menciptakan suasana nyaman bagi pengunjung (Revanza & Tito, 2023).
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Peran barista semakin krusial seiring dengan banyaknya coffee shop di kota
Palembang. Dilihat dari google maps, pada tahun 2024, tercatat setidaknya ada
295 coffee shop di Palembang, yang pada artinya setidaknya ada 295 barista yang
bekerja di kota tersebut. Jumlah ini tidak menetap dan akan berubah mengikuti
pertumbuhan coffee shop. Oleh karena itu, keterampilan dan pengalaman barista
menjadi elemen utama dalam menentukan kualitas kopi, reputasi, dan kesuksesan

coffee shop di Palembang.

Peran barista yang sentral membuat peningkatan permintaan terhadap barista
dan membuat profesi ini semakin menjanjikan. Maka dari itu, peran barista yang
semula didominasi oleh pria mengalami perubahan signifikan dengan masuknya
perempuan yang Kini turut berperan sebagai peracik kopi. Kehadiran perempuan
di dunia barista seolah mendobrak asumsi bahwa profesi ini hanya cocok untuk
laki-laki, serta memberikan nuansa baru di pasar kopi Indonesia (M, 2018).
Dengan demikian, perubahan ini menunjukkan perkembangan yang signifikan
dalam industri kopi, di mana kehadiran perempuan sebagai barista memberikan
kontribusi baru yang memperkaya pengalaman konsumen dan menciptakan

dinamika pasar yang lebih beragam.

Kemunculan barista perempuan meruntuhkan anggapan bahwa profesi ini
didominasi oleh laki-laki di industri perkopian dan menimbulkan stereotip baik
positif maupun negatif. Stereotip positif yang diberikan kepada perempuan adalah
penilaian bahwa mereka dapat melakukan pekerjaan yang biasanya dikerjakan
oleh laki-laki. Namun, di sisi lain, ada stereotip negatif yang memandang
perempuan lebih sebagai representasi promosi dan kecantikan dalam industri kopi
dan seringkali mengabaikan keterampilan teknis sebagai barista (Nurdin &
Azman, 2022). Secara umum, fenomena ini mencerminkan adanya perubahan
dalam dinamika industri kopi, di mana peran perempuan semakin terlihat,
meskipun masih dibayangi oleh tantangan dalam pengakuan terhadap keahlian

teknis mereka.

Dalam profesi yang sebagian besar dilakukan oleh laki-laki, barista
perempuan seringkali menghadapi diskriminasi gender yang berdampak pada
pembagian tugas dan kesempatan pengembangan keterampilan. Hal ini
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disebabkan karena adanya dominasi laki-laki pada masyarakat. Dominasi laki-laki
dalam kehidupan masyarakat berkaitan erat dengan budaya patriarki, yang
menempatkan perempuan sebagai kelompok rentan terhadap ketidaksetaraan
gender dan berpotensi besar mengalami tindakan diskriminatif (Apriliandra &
Krisnani, 2021). Dalam hal ini, dominasi laki-laki dalam struktur sosial
masyarakat, khususnya di sektor kerja informal seperti industri coffee shop,
menciptakan relasi kuasa yang timpang antara laki-laki dan perempuan.
Pandangan bahwa pekerjaan barista lebih cocok bagi laki-laki menjadi salah satu
manifestasi dari relasi kekuasaan ini. Akibatnya, perempuan yang memilih
bekerja sebagai barista seringkali dianggap menyimpang dari norma peran gender

yang berlaku, sehingga rentan terhadap perlakuan diskriminatif.

Adapun bentuk-bentuk diskriminasi gender ini dimulai dari marginalisasi
sampai beban ganda. Berdasarkan hasil penelitian di coffee shop sekitar
Kelurahan Talang Semut, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, banyak
barista perempuan yang mengalami diskriminasi dalam hal cuti menstruasi
dimana mereka tidak mendapat hak untuk cuti menstruasi yang seharusnya
mereka dapatkan. Selain itu, tidak sedikit dari mereka yang mendapatkan
komentar bersifat meremehkan dan merendahakan kemampuan kerja sebagai
barista. Bentuk diskriminasi gender lain yakni anggapan bahwa perempuan lebih
rapi dan teliti. Hal ini berdampak pada perbedaan beban kerja antara barista
perempuan dan barista laki-laki, dimana beban kerja yang dihadapi oleh barsta
perempuan lebih berat namun tidak ada kompensasi lebih atas pekerjaan mereka.
Dalam hal kekerasan juga terdapat barista perempuan yang mengalami kekerasan
seksual, baik dari teman kerja maupun pelanggan. Beban ganda akibat dua peran
dalam satu waktu juga dialami oleh salah satu barista di coffee shop kelurahan
Talang Semut. Situasi ini menunjukkan bahwa dominasi laki-laki masih kuat
memengaruhi relasi kerja di coffee shop, terutama dalam membentuk pola pikir
dan perilaku yang menempatkan pekerja perempuan pada posisi yang lebih
rendah. Dominasi tersebut berdampak pada munculnya diskriminasi gender yang
tidak hanya memengaruhi kenyamanan dan keamanan kerja, tetapi juga cara

barista perempuan memaknai peran dan posisi mereka di tempat kerja
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Fenomena diskriminasi gender yang dialami oleh barista di coffee shop
mencerminkan isu yang lebih luas tentang ketidaksetaraan gender di dunia kerja.
Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk mempromosikan kesetaraan
gender, realitas menunjukkan bahwa perempuan masih menghadapi berbagai
bentuk hambatan struktural dan budaya. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi secara mendalam bentuk-bentuk diskriminasi gender yang
dialami barista Perempuan di coffee shop dan memahami pemaknaan tindakan

diskriminatif bagi barista perempuan di coffee shop.

Kelurahan Talang Semut, Kecamatan Bukit Kecil merupakan salah satu
wilayah yang menjadi pusat yang ramai dengan keberadaan banyak coffee shop.
Secara geografis, kawasan ini terletak di pusat kota dengan Taman Kambang lwak
sebagai ikonnya. Wilayah Talang Semut sendiri sekarang berkembang sebagai
pusat wisata kuliner dan gaya hidup dengan banyak coffee shop bergaya kolonial
yang bermunculan di sepanjang Jalan Kartini dan Jalan Diponegoro (Burmansyah,
2024).

Selain itu, meskipun lokasi coffee shop yang diteliti tidak berada tepat di
sekitar Taman Kambang Iwak, keberadaan taman tersebut, sebagai salah satu ikon
Kota Palembang turut memberikan pengaruh terhadap dinamika sosial dan
ekonomi kawasan sekitarnya termasuk dalam mendorong tumbuhnya ruang-ruang
interaksi publik seperti coffee shop. Tingginya mobilitas masyarakat serta
keragaman pengunjung di kawasan ini memperkuat karakter wilayah sebagai
ruang yang hidup dan terbuka, di mana interaksi sosial berlangsung secara
intensif. Berdasarkan pada observasi peneliti, setidaknya sudah lebih dari 14
coffee shop berdiri di wilayah ini. Kondisi tersebut menjadi relevan untuk
dijadikan sebagai latar dalam mengkaji bentuk-bentuk diskriminasi berbasis
gender yang dialami oleh barista perempuan. Di samping itu, pertimbangan teknis
seperti aksesibilitas lokasi dan ketersediaan informan yang sesuai dengan Kriteria
penelitian turut memperkuat keputusan dalam menentukan wilayah ini sebagai
lokasi penelitian. Dengan demikian, Kelurahan Talang Semut dipandang sebagai

lokasi yang representatif dalam menggambarkan realitas kerja barista perempuan.
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Penelitian ini juga berupaya untuk menggali pengalaman barista perempuan
terkait diskriminasi gender di coffee shop. Peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi Edmund Husserl untuk memahami secara mendalam mengenai
diskriminasi gender yang dialami oleh barista Perempuan dalam konteks
pekerjaan mereka. Dengan memusatkan perhatian pada pengalaman individu,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang

dinamika gender di industri coffee shop.

Dari fenomena yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk membahas lebih
dalam mengenai diskriminasi berbasis gender yang dialami oleh barista
perempuan di coffee shop khususnya di Kelurahan Talang Semut, Kecamatan
Bukit Kecil. Meskipun ada beberapa penelitian yang membahas diskriminasi
gender dalam konteks pekerjaan, penelitian yang secara khusus meneliti mengenai
diskriminasi gender pada barista perempuan di coffee shop dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi hampir tidak ada yang melakukan sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
mengkaji penelitian mengenai “Diskriminasi Gender Pada Barista Perempuan di

Coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada penjelasan yang terdapat dalam latar belakang masalah,
berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini:
a. Bagaimana bentuk diskriminasi gender pada barista perempuan di coffee
shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang?
b. Bagaimana makna tindakan diskriminatif bagi barista perempuan di coffee

shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah yang

telah dijelaskan, tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut;
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a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui diskriminasi gender
pada barista perempuan di coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan
Bukit Kecil, kota Palembang.
b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui bentuk diskriminasi gender pada barista perempuan di
coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota
Palembang.

2) Mengetahui makna tindakan diskriminatif bagi barista perempuan di
coffee shop kelurahan Talang Semut, kecamatan Bukit Kecil, kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis manfaat, yaitu manfaat praktis dan
akademis. Berikut ini adalah penjelasan mengenai peran masing-masing manfaat
tersebut;

a. Manfaat Praktis

1) Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada barista
perempuan mengenai bentuk-bentuk diskriminasi gender yang
mungkin terjadi di tempat kerja.

2) Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi pemilik dan
manajer coffee shop untuk menyadari adanya praktik diskriminasi
gender yang mungkin terjadi di tempat kerja mereka.

3) Pemerintah dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk
merumuskan atau memperbaiki peraturan tentang ketenagakerjaan

yang lebih memperhatikan kesetaraan gender.

b. Manfaat Akademis
1) Memberi pengalaman terhadap peneliti dalam mengaplikasikan
ilmu sosiologi yang telah didapat dan dipelajari selama masa

perkuliahan dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari.
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2) Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengaplikasian ilmu Sosiologi Gender dan Masalah Sosial dalam
menjelaskan fenomena diskriminasi gender di coffee shop kota
Palembang.

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan penelitian sejenis
terhadap kajian sosiologis pada aktivitas dan interaksi masyarakat

sehari-hari yang berkaitan dengan coffee shop.
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